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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil uji validasi bahan ajar elektronik yang dibuat menggunakan  Flip PDF 

Professional pada materi Alat-Alat Optik. Penelitian ini termasuk penelitian dan pengembangan (R&D) Model 

pengembangan yang digunakan yaitu model 3 D dengan langkah- langkah  Define, Design, dan Develop. Validasi 

dilakukan oleh 2  judgement ahli dan 2 praktisi untuk menilai produk yang dikembangkan dari aspek penyajian, isi, dan 

bahasa. Berdasarkan hasil uji validitas aspek penyajian didapatkan hasil persentase sebesar 78,12% dengan kategori 

sangat baik, aspek isi sebesar 81,88% dengan kategori sangat baik,  aspek bahasa sebesar 82,81%  dan aspek media 

sebesar 75 % dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar elektronik 

menggunakan Flip PDF Professional yang dihasilkan sudah valid dengan persentase total sebesar 79,45% yang 

termasuk dalam  kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci : Pengembangan dan penelitian, Bahan Ajar Elektronik, Flip PDF Professional 

 

ABSTRACT 

 
This research was aimed to describe validity tests of electronic teaching materials using Flip PDF Pro on Optical 

Instruments topic. This research used research and development model, namely 3D Development .The steps of 3D 

development were Define, Design, and Develop. Validation was carried out by 2 expert judgments and 2 practitioners 

to assess products developed from aspects of presentation, content, and language. Based on the results of the validity of 

the presentation aspects, the percentage results were 78.12% with very good categories, content aspects 81.85% with 

very good categories, language aspects at 82.75% and media aspects at 75% with very good categories. Based on these 

results, it can be concluded that the electronic teaching materials using Flip PDF Professional developed were valid and 

tested product with total validity test 79.4%, which is included in the excellent category. 

 

Keywords :Research and Development, Electronic Teaching Materials, Flip PDF Professional 

 

I. PENDAHULUAN 

Permendiknas No.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Oleh karena itu proses pembelajaran harus 

dirancang, dilaksanakan guru sebagai pendidik agar dapat memenuhi amanat peraturan pemerintah 

tersebut [1].  

Peningkatan mutu pendidikan merupakan titik fokus bagi setiap negara saat sekarang ini 

begitupun dengan negara Indonesia, banyak strategi dan upaya yang telah dilakukan pemerintah 

untuk meningkatkan mutu dari pendidikan itu sendiri. Dalam proses belajar mengajar sangat 

dibutuhkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  untuk mendorong upaya proses 

pembelajaran yang lebih baik. Para guru dituntut agar mampu menggunakan teknologi untuk 

keefektifan pembelajaran. Oleh karena itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
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cukup tentang peralatan teknologi yang sudah berkembang agar dapat menggunakannya sehingga 

proses pembelajaran dapat terasa lebih menarik [2]. Pada era teknologi informasi saat ini dan 

dengan pesatnya perkembangan teknologi komputer, manfaat komputer telah dirasakan diberbagai 

sektor kehidupan. Dalam sektor pendidikan misalnya,  pemanfaatan computer sudah berkembang 

tidak hanya sebagai alat yang hanya dipergunakan untuk urusan keadministrasian saja, melainkan 

juga dimungkinkan untuk digunakan sebagai sarana pembelajaran [3].  

Masalah yang sering muncul dan dialami oleh peserta didik dalam pembelajaran adalah kesalah 

pahaman ketika mempelajari materi fisika. Penyebabnya karena pendidik hanya  mengajarkan  

fisika  yang  bersifat  abstrak melalui  pembelajaran  di kelas,  kurang dilengkapi  dengan proses 

eksperimen di laboratorium (pratikum) dan memanfaatkan atau menggunakan bantuan media 

lainnya seperti penggunaan media pembelajaran berbasis ICT (Information and Communication 

Technologies) ataupun sering disebut dengan penggunaan media berbasis teknologi / TIK.  Kualitas 

pembelajaran fisika ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu ketersediaan sarana, alat dan bahan 

laboratorium dan media pembelajaran yang baik untuk melaksanakan proses pembelajaran [4]. 

Dalam dunia pendidikan saat ini, sangat erat kaitannnya dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. Fisika merupakan satu ilmu pengetahuan yang di dalamnya mempelajari 

tentang sifat dan fenomena alam atau gejala alam serta seluruh interaksi yang ada di dalamnya yang 

bisa diamati oleh manusia. Sifat ingin tahu siswa perlu juga dirangsang, ditumbuhi dan dipelihara. 

Karena fisika merupakan ilmu pengetahuan eksperimental, maka dengan mengadakan percobaan 

siswa tidak hanya memahami dan menguasai konsep, teori, asas dan hukum fisika saja, akan tetapi 

juga menerapkan metode ilmiah dan mengembangkan sikap ilmiah [5]. Berdasarkan observasi 

penulis di salah satu SMA Negeri Kota Bengkulu pada saat melaksanakan praktek lapangan 

mengajar, peserta didik sekarang sangat tertarik dengan teknologi digital. Mereka sangat antusias 

dengan pembelajaran menggunakan laptop dan handphone. Oleh karena itu, seorang guru harus 

bisa membaca situasi dan menyiapkan sumber belajar serta media pembelajaran yang cocok dengan 

apa yang digemari oleh siswa sehingga perhatian siswa dapat fokus pada pembelajaran. Karena 

belum adanya sumber belajar yang berbentuk digital, untuk mendukung pembelajaran dan masih 

kurang tersedianya sumber dan media belajar, maka penulis tertarik untuk membuat bahan ajar 

elektronik. Apalagi bahan ajar yang digunakan guru di sekolah-sekolah adalah buku cetak. 

Sebagian peserta didik merasa berat membawa buku cetak apalagi jika 1 hari lebih dari dua 

pelajaran. Berbeda dengan bahan ajar elektronik yang dapat dibuka dengan handphone, benda yang 

dibuat ringan dan mudah dibawa kemana-mana. 

Bahan ajar elektronik adalah bahan ajar yang isi materinya dimuat dalam bentuk elektronik 

yaitu bisa berupa audio, audio visual, ataupun berupa multimedia interaktif. Mengacu pada 

pengertian bahan ajar sebelumnya, bahan ajar elektronik adalah seperangkat materi yang disusun 

secara runut dan sistematis serta menampilkan kebutuhan dari kompetensi yang akan dikuasai 

peserta didik dalam proses pembelajaran yang diramu dalam interaktif multimedia. Beberapa bahan 

ajar yang termasuk ke dalam bahan ajar elektronik adalah meliputi buku seperti e-book, majalah 

elektronik atau disebut sebagai e-magazine, CD/DVD multimedia interaktif, model flash atau slide 

interaktif, e-learning, dan lain-lain [6]. Salah satu aplikasi yang digunakan untuk membuat bahan 

ajar elektronik adalah Flip PDF Professional.  Pembuatan bahan ajar elektronik menggunakan Flip 

PDF Professional dikarenakan aplikasi ini tidak terpaku hanya pada tulisan-tulisan saja tetapi dapat 

dimasukan animasi gerak, video, dan audio yang bisa menjadikannya sebuah media pembelajaran 

interaktif yang menarik sehingga pembelajaran menjadi tidak monoton [7].  

Penelitian sebelumnya mengenai bahan ajar elektronik menggunakan Flip PDF Professional 

dengan judul Pengembangan Modul Elektronik (e-Modul) Biokimia pada Materi Metabolisme 

Lipid Menggunakan Flip PDF Professional menghasilkan e-modul yang memperoleh persentase 

rata-rata ahli materi dan bahasa 85,00% dan ahli media 83,35%. Persentase rata-rata respon 

mahasiswa pada uji lapangan yaitu 84,39% pada interpretasi baik dan layak, Dari hasil tersebut 

disimpulkan bahwa produk pengembangan yaitu e-modul metabolisme lipid layak digunakan untuk 

proses pembelajaran [8]. Karena belum terdapat penggunaan dalam materi fisika maka peneliti 

melakukan penelitian ini dengan materi yang berbeda.  
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Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan 

Ajar Elektronik Menggunakan Flip PDF Professional pada Materi Alat-Alat Optik”. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui hasil uji validasi ahli terhadap bahan ajar elektronik yang 

dikembangkan Menggunakan Flip PDF Professional pada Materi Alat-Alat Optik. 

 

II.  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Pengembangan dalam penelitian ini akan menghasilkan suatu bahan ajar elektronik [9]. 

Pada penelitian ini menggunakan model pengembangan Three-D (3D). Pengembangan 3D 

menggunakan langkah–langkah penelitian dan pengembangan yang terdiri dari Define 

(Pendefinisian), Design (Perancangan), dan Development (Pengembangan). Langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan 3D dapat digambarkan seperti tertera pada gambar 1 [10]. 

 

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian dan Pengembangan 3D 

Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar elektronik untuk materi fisika SMA Alat-alat 

Optik menggunakan Flip PDF Professional. Uji validitas dilakukan menggunakan lembar 

judgement (angket) ahli dengan tiga aspek yaitu aspek penyajian, isi, media, dan bahasa. Analisis 

hasil uji validasi dilakukan secara deskriptif menggunakan rumus berikut. 

100%
n

P x
N


 (1)

 

dengan P adalah persentase hasil uji validasi, n adalah skor total penilaian ahli, dan N adalah skor 

maksimal yang mungkin diperoleh. Hasil validitas yang telah diketahui persentasenya dapat 

dicocokkan dengan kriteria yang dapat dilihat pada tabel1 [11] . 
Tabel 1.  Kriteria Hasil Validitas 

Persentase Interprestasi 

0% - 25 % Sangat Tidak Baik 

26 % - 50 % Tidak Baik 

51% - 75 % Baik 

76% - 100 % Sangat Baik 

Dari data hasil interprestasi ini, penelitian bisa dikatakan berhasil dan valid  atau sangat valid jika 

dari pengolahan data angket dihasilkan skor antar 51% sampai 100% atau berada dalam kriteria 

“Baik” dan “Sangat Baik. Setelah validasi, dilakukan uji keterbacaan dengan menggunakan angket 

respon siswa.     

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Definisi Masalah dan Kebutuhan 

Sebelum merancang produk perlu dilakukan observasi untuk memperoleh potensi masalah dan 

kebutuhan siswa sehingga didapatkan informasi mengenai hal tersebut. Pada penelitian ini, 

observasi dilakukan di salah satu SMA negeri di Kota Bengkulu. Hasil observasi telah 

dikemukakan pada bagian pendahuluan. 

3.1.2 Desain Produk 

Setelah definisi masalah dan kebutuhan dilakukan, selanjutnya merancang produk yang 

digunakan dalam penelitian. Rancangan produk yang dibuat dalam pengembangan penelitian ini 
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adalah bahan ajar elektronik. Bahan ajar  ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar dan sebagai alat 

bantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran serta dapat dimanfaatkan siswa untuk 

mempermudah memahami materi yang diajarkan. Bahan ajar elektronik ini menggunakan aplikasi 

Flip PDF Professional yang dapat membantu untuk menampilkan pembelajaran yang bersifat 

nyata. Desain produk yang akan dikembangkan berupa media pembelajaran interaktif, yaitu dapat 

dilihat pada gambar 2 . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Desain Produk Bahan ajar Elektronik 

3.1.3 Pengembangan Produk 

Produk bahan ajar elektronik yang telah dikembangkan dapat dilihat pada gambar 3-5. 

    
Gambar 3. Halaman sampul bahan ajar dan kata pengantar serta Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar 

Flip PDF Professional 

 

         
Gambar 4. Halaman SK,KD,Tujuan Pembelajaran, Materi 
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Gambar 5. Halaman LKS, Video Pembelajaran, Latihan Soal 

 

Perhitungan uji validitas untuk aspek materi atau kelayakan isi terdiri dari empat kriteria penilaian 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Aspek Kelayakan isi 

Validator Skor Skor Maksimal Persentase  Kategori 

Ahli I 33 40 82,5% Sangat Baik 

Ahli II 31 40 77,5% Sangat Baik 

Praktisi I 34 40 85% Sangat Baik 

Praktisi II 33 40 82,5% Sangat Baik 

Rata-Rata 32,75 40 81,88% Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa kelayakan isi dalam bahan ajar elektronik menggunakan Flip 

PDF Professional yang dikembangkan sudah berada dalam tingkat sangat baik atau valid dengan 

rata-rata persentase 81,88%.  

Perhitungan uji validitas untuk aspek penyajian terdiri dari lima kriteria penilaian dapat dilihat 

pada tabel  3. 

Tabel 3. Hasil Uji Validasi Aspek penyajian 

Validator Skor Total  Skor Maksimal Persentase  Kategori 

Ahli I 12 16 75 % Baik 

Ahli II 12 16 75% Baik  

Praktisi I 13 16 81,25 % Sangat Baik 

Praktisi II 13 16 81,25 % Sangat Baik 

Rata-Rata 12.5 16 78,12 % Sangat Baik  

Table 3 menunjukkan hasil uji validitas aspek penyajian bahan ajar elektronik menggunakan Flip 

PDF Professional yang dikembangkan dalam kategori sangat baik atau valid dengan rata-rata 

persentase 78,12%. Perhitungan uji validitas untuk aspek media terdiri dari delapan kriteria 

penilaian dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Validasi Aspek Bahasa 

Validator Skor Total  Skor Maksimal Persentase  Kategori 

Ahli I 27 32 84,37 % Sangat Baik  

Ahli II 27 32 84,37% Sangat Baik 

Praktisi I 25 32 78,12 % Sangat Baik  

Praktisi II 27 32 84,37 % Sangat baik 

Rata-Rata 26,5 32 82,81% Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa penggunaan media pembelajaran dalam bahan ajar elektronik 

menggunakan Flip PDF Professional yang dikembangkan sudah berada dalam tingkat sangat baik 
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atau valid dengan rata-rata persentase 84,37 %. Perhitungan uji validitas untuk aspek penyajian 

terdiri dari lima kriteri penilaian dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Aspek Media 

Validator Skor Total Skor Maksimal Persentase  Kategori 

Ahli I 15 20 75 % Baik 

Ahli II 15 20 75% Baik 

Praktisi I 15 20 75 % Baik 

Praktisi II 15 20 75% Baik 

Rata-Rata 15 20 75% Baik 

Hasil uji validitas untuk aspek media pada tabel 5 menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang dikembangkan sudah berada dalam tingkat baik atau valid dengan rata-rata 

persentase 75 %. Hasil total uji validitas dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Total Uji Validitas 

ASPEK NILAI RATA-RATA KATEGORI 

Kelayakan Isi 81,88% Sangat baik 

Penyajian 78,12% Sangat Baik  

Bahasa 82,81% Sangat baik 

Media 75 % Baik 

Rata-rata 79,45% Sangat baik 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji validitas bahan ajar elektronik dengan menggunakan Flip PDF 

Professional pada materi Alat-alat Optik yang dilakukan oleh validator ahli dan praktisi 

menghasilkan persentase rata-rata sebesar 79,45 % yang dikategorikan sangat valid atau layak. 

Setelah dilakukan validasi ahli oleh validator dilakukan pengujian bahan ajar kepada pengguna 

bahan ajar tersebut, yaitu siswa. Pada proses ini dipilih  20  siswa sebagai spesific sample. 

Pengujian dilakukan dengan memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang cara penggunaan 

media pembelajaran berbentuk bahan ajar elektronik dengan menggunakan Flip PDF Professional.  

Hasil respon siswa terhadap bahan ajar elektronik sangat baik, siswa sangat tertarik untuk 

belajar menggunakannya dan sangat antusias untuk belajar. Hal ini didasarkan pada hasil angket 

yang menunjukkan respon sangat baik pada aspek penyajian dengan persentase 94 %, aspek materi 

dengan persentase 90 %, dan aspek kebermanfaatan dengan persentase 94 %. 

 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil uji validasi bahan ajar fisika dalam bentuk 

elektronik yang dikembangkan menggunakan Flip PDF Professional pada matei Alat-Alat Optik. 

Untuk megembangkan produk ini digunakan langkah-langkah penelitian R&D dengan tipe 

rancangan 3D. Tahap penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah: 1) Define, berupa 

analisis kebutuhan; 2) Design, berupa rancangan, pengumpulan data, dan pembuatan desain bahan 

ajar serta pembuatan bahan ajar elektronik; dan 3) Develop, berupa validasi, revisi dan uji 

keterbacaan. Hasil akhir dari penelitian ini adalah bahan ajar elektronik dengan menggunakan Flip 

PDF Professional pada materi Alat-Alat Optik. Perbedaan penelitian pengembangan ini dengan 

penelitian-penelitian relevan adalah penelitian ini disajikan dengan kalimat yang menarik minat 

serta mendorong siswa untuk belajar serta terdapatnya video pembelajaran yang mampu 

menjelaskan materi yang tidak dapat disampaikan lewat tulisan. 

Karakteristik bahan ajar yang di buat yaitu menyajikan bahan ajar non cetak atau berbentuk 

elektronik dengan bantuan software Flip PDF Professional  sehingga bahan ajar yang 

dikembangkan akan disajikan semenarik mungkin serta jelas sehingga memudahkan siswa untuk 

belajar fisika, pada bahan ajar elektronik juga terdapat video pembelajaran yang mampu membantu 

memperjelas materi yang tidak bisa tersampaikan lewat tulisan sehingga melali video dapat 

tervisualisasikan dengan jelas serta terdapat kuis interaktif yang mampu mengasah kemampuan 

siswa secara langsung sehingga menimbulkan ketertarikan siswa terhadap fisika yang selama ini 
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kebanyakan orang beranggapan bahwa fisika itu sulit sehingga paradigma itu dapat dihilangkan 

dengan adanya bahan ajar ini. Setelah tahap desain produk maka tahap selanjutnya yang dilakukan 

yaitu validasi desain. Validasi desain merupakan tahap penilaian judgement ahli. Tahap ini 

dilakukan untuk mengetahui kevalidan bahan ajar elektronik yang dikembangkan. Uji validitas 

untuk produk ini dilakukan oleh 2 judgement ahli (dosen), selain itu validasi untuk produk ini juga 

dilakukan oleh 2 praktisi (guru SMA). Validasi dilakukan untuk 4 aspek yaitu penyajian, isi, bahasa 

dan media. 

Berdasarkan hasil rata-rata uji validasi oleh judgement ahli dan praktisi persentase penilaian 

aspek bahasa yaitu 82,81% yang berada pada kategori sangat baik.  Aspek media memiliki 5 butir 

penilaian, Berdasarkan hasil rata-rata uji validasi oleh ahli dan praktisi persentase penilaian aspek 

isi yaitu 81,88 % yang berada pada kategori sangat baik mengacu pada interpretasi skala likert. 

Hasil tersebut dapat mencerminkan bahwa bahan ajar elektronik yang dikembangkan telah 

menggunakan bahasa yang baik, ketepatan struktur kalimat, konsistensi penggunaan istilah dan 

konsistensi penggunaan simbol yang baik sehingga bahan ajar yang di kembangkan sudah berada 

pada tahap layak digunakan. 

Berdasarkan hasil total dari uji validitas aspek penyajian, isi, bahasa dan media, yang dilakukan 

oleh 2 judgement ahli dan 2 orang praktisi maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar elektronik 

menggunakan Flip PDF Pro yang sudah dikembangkan tergolong dalam kategori sangat baik 

dengan persentase rata-rata yaitu 79,45% dari 100%. Hal ini berarti bahan ajar elektronik fisika 

yang dikembangkan sudah memenuhi aspek penyajian, isi, media dan bahasa sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar elektronik dengan menggunakan Flip PDF Professional yang sudah 

dikembangkan merupakan desain teruji. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

berjudul Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) Biokimia Pada Materi Metabolisme Lipid 

Menggunakan Flip PDF Professional yang menghasilkan produk dengan kriteria sangat baik [8]. 

Selain itu, hasil uji keterbacaan produk penelitian ini yang menunjukkan respon sangat baik oleh 

siswa sesuai dengan penelitian yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Digital Berbasis Gaya 

Belajar pada Materi Suhu dan Kalor SMA menyatakan bahwa secara keseluruhan bahan ajar digital 

interaktif lebih unggul dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa [11]. 

Penilaian akhir dari setiap validator adalah bahan ajar yang sudah dikembangkan sudah layak 

akan tetapi perlu adanya revisi.  Hasil revisi menghasilkan produk akhir yang memiliki keunggulan 

yakni bahan ajar elektronik yang dikembangkan menggunakan Flip PDF Professional, tampilannya 

lebih menarik, terdapat video pembelajaran, dan kuis interaktif. Adapun kekurangan dari bahan ajar 

ini yaitu materi yang disampaikan masih bersifat ringan belum ada kategori dari bahan ajarnya 

seperti berbasis HOTS atau berdasarkan pendekatan saintifik atau lainnya. Dari uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa produk bahan ajar elektronik dengan menggunakan Flip PDF Professional 

yang dikembangkan memiliki kualitas yang sangat valid dengan respon yang sangat baik. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

dijelaskan dapat disimpulkan bahwa hasil validasi oleh judgement ahli dan praktisi terhadap bahan 

ajar yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 

79,45%. 

4.2 Saran 

Adapun saran dari hasil penelitian ini yaitu untuk penelitian selanjutnya (1) dapat membuat 

bahan ajar elektronik yang dapat langsung dibuka melalui smartphone tanpa harus terkoneksi 

dengan internet, (2) dapat dilanjutkan pengembangan bahan ajar yang lebih spesifik dengan aspek-

aspeknya seperti berbasis HOTS atau pendekatan saintifik, dan (3) penelitian dan pengembangan 

bahan ajar elektronik menggunakan Flip PDF Professional  dengan materi yang berbeda. 
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